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Cooperative culture is understood as the values, norms, and 

collective work system carried out by cooperative members to 

achieve common welfare. The Village Unit Cooperative (KUD) 

"Bangun Desa" in Kota Bangun Village, Kampar Regency, Riau, is 

the main forum for managing community-owned oil palm plantations 

together. This research aims to describe, interpret, and analyze the 

cooperative culture in improving the welfare of oil palm farmers 

through cooperation in the plantation management system. The main 

theory used is the theory of organizational culture from Robbins and 

Judge (2015) which includes seven indicators: innovation level, 

financial management, achievement of results, member welfare, 

cooperation and coordination, networking, and policy stability. The 

method used is a descriptive qualitative approach with data 

collection techniques through observation, interviews, and 

documentation, with informants consisting of cooperative 

administrators, village heads, cooperative members, and non-

member farmers. The results showed that KUD "Bangun Desa" has a 

clear organizational structure and a high collective work culture. 

[cite_start]The level of innovation is shown through the mutual 

cooperation system, transparent financial management through 

Annual Member Meetings (RAT), and success in facilitating the 

achievement of optimal production results. The cooperative also 

plays an active role in maintaining member welfare through profit 

sharing, credit services, and expanding its network. Despite 

challenges such as crop theft and lack of attention from the village 

government, the conclusion is that a strong cooperative culture plays 

a significant role in improving the welfare of oil palm farmers 

through a participatory and sustainable plantation management 

system. 
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Budaya koperasi dipahami sebagai nilai, norma, dan sistem kerja 

kolektif yang dijalankan oleh anggota koperasi untuk mencapai 

kesejahteraan bersama. Koperasi Unit Desa (KUD) "Bangun Desa" di 

Desa Kota Bangun, Kabupaten Kampar, Riau, merupakan wadah 

utama dalam pengelolaan kebun kelapa sawit milik masyarakat secara 

bersama-sama. Pnelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, 
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Desa 

menginterpretasikan, dan menganalisis budaya koperasi dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani kelapa sawit melalui kerja sama 

dalam sistem pengelolaan kebun. Teori utama yang digunakan adalah 

teori budaya organisasi dari Robbins dan Judge (2015) yang meliputi 

tujuh indikator: inovasi, pengelolaan keuangan, pencapaian hasil, 

kesejahteraan anggota, kerja sama dan koordinasi, jaringan kerja, 

serta kestabilan kebijakan. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan informan 

yang terdiri dari pengurus, kepala desa, anggota, dan petani non-

anggota. [cite_start]Hasil penelitian menunjukkan KUD "Bangun 

Desa" memiliki struktur organisasi yang jelas dan budaya kerja 

kolektif yang tinggi. Tingkat inovasi terlihat melalui sistem gotong 

royong, pengelolaan keuangan transparan melalui Rapat Anggota 

Tahunan (RAT), serta keberhasilan memfasilitasi pencapaian hasil 

produksi yang optimal. Koperasi juga berperan aktif dalam menjaga 

kesejahteraan anggota melalui pembagian hasil, layanan kredit, dan 

perluasan jaringan kerja. Meskipun terdapat tantangan seperti 

pencurian hasil panen dan minimnya perhatian dari pemerintah desa, 

kesimpulannya adalah budaya koperasi yang kuat berperan signifikan 

dalam meningkatkan kesejahteraan petani kelapa sawit melalui sistem 

pengelolaan kebun yang partisipatif dan berkelanjutan. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Industri kelapa sawit merupakan sektor strategis dalam perekonomian global, dengan 

Indonesia dan Malaysia sebagai produsen utama. Kelapa sawit memiliki produktivitas 

minyak nabati tertinggi (4,3 ton per hektar) dibandingkan tanaman lain dan digunakan dalam 

berbagai industri, mulai dari pangan, kosmetik, hingga biofuel. Indonesia adalah negara 

dengan luas kebun kelapa sawit terbesar di dunia, mencapai 15,43 juta hektar pada tahun 

2024, dengan Provinsi Riau memiliki area terluas sekitar 2,86 juta hektar. Sistem perkebunan 

di Indonesia terbagi tiga: Perkebunan Besar Swasta (PBS), Perkebunan Negara (PN), dan 

Perkebunan Rakyat (PR). Pengembangan kelapa sawit diarahkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan perkebunan rakyat. 

Petani perkebunan rakyat sering menghadapi berbagai tantangan, termasuk harga jual 

yang fluktuatif, ketergantungan pada tengkulak, akses modal terbatas, serta inefisiensi 

produksi dan distribusi hasil panen. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan ini 

adalah melalui sistem koperasi, yang merupakan wadah kerja sama ekonomi berbasis anggota 

dengan prinsip kebersamaan, keterbukaan, dan kesejahteraan bersama. Budaya koperasi yang 

kuat dapat meningkatkan daya tawar petani, memfasilitasi akses pendanaan, dan 

meningkatkan efisiensi. Koperasi Unit Desa (KUD) "Bangun Desa" di Desa Kota Bangun, 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Kabupaten Kampar, Riau, didirikan pada tahun 1998 dan kini memiliki 843 anggota, 

berfokus pada aktivitas pertanian kelapa sawit, simpan pinjam, dan layanan jasa. 

Namun, implementasi nilai-nilai koperasi di lapangan masih menghadapi kendala, 

terutama pada lemahnya sistem tata kelola, terbatasnya akses pasar, maraknya pengambilan 

ilegal Tandan Buah Segar (TBS) dari Tempat Pengumpulan Hasil (TPH), dan minimnya 

dukungan nyata dari pemerintah desa. Ketua pengurus koperasi menyebutkan bahwa 

dukungan dari pihak desa masih sangat minim, dan kegiatan koperasi lebih banyak ditopang 

oleh inisiatif pengurus dan anggota sendiri. Kondisi ini menarik untuk dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan secara detail bagaimana budaya koperasi, yang diukur melalui tujuh 

indikator budaya organisasi Robbins dan Judge (2015) yaitu Inovasi; Pengelolaan Keuangan; 

Pencapaian Hasil; Kesejahteraan Anggota; Kerja Sama dan Koordinasi; Jaringan Kerja; dan 

Kestabilan Kebijakan, berperan dalam meningkatkan kesejahteraan petani kelapa sawit 

melalui kerja sama dalam sistem pengelolaan kebun di Desa Kota Bangun. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan secara mendalam 

mengenai budaya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan petani melalui kerja sama 

dalam sistem pengelolaan kelapa sawit. Lokasi Penelitian dilakukan di Kantor Koperasi Unit 

Desa (KUD) Bangun Desa, Desa Kota Bangun, Kecamatan Tapung Hillir, Kabupaten 

Kampar, Provinsi Riau. Pemilihan lokasi didasarkan pada potensi perkebunan sawit sebagai 

mata pencaharian utama dan adanya permasalahan tata kelola dan budaya koperasi yang 

belum merata. 

Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data melibatkan data primer dan sekunder. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah triangulasi, meliputi: 

• Observasi: Pengamatan langsung untuk memahami konteks sosial secara holistik. 

• Wawancara: Pertemuan untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab mendalam. 

• Dokumentasi: Pengumpulan catatan peristiwa, arsip, foto, dan data administratif. 

Penentuan Informan dilakukan secara Purposive Sampling, yaitu memilih pihak yang 

dianggap paling mengetahui permasalahan yang diteliti. Informan terdiri dari: 

Informan Penelitian: 

• Pengurus Koperasi : 5 

• Kepala Desa : 1 

• Anggota Koperasi : 4 

• Petani non-anggota koperasi : 3 

Total = 13 

Teknik Analisis Data menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi: 

• Kondensasi Data (Data Reduction): Meringkas, memilih, dan menyusun data agar lebih 

ringkas dan bermakna. 
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• Penyajian Data (Data Display): Menyajikan informasi tersusun dalam bentuk uraian 

singkat atau bagan. 

• Penarikan Kesimpulan: Inti temuan yang diperoleh berdasarkan analisis induktif dan 

deduktif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian didiskusikan berdasarkan tujuh indikator budaya organisasi (Robbins 

& Judge) yang diterapkan dalam KUD "Bangun Desa": 

 

1. Organisasi dan Tingkat Inovasi yang Tinggi 

KUD "Bangun Desa" memiliki struktur organisasi yang jelas dan menunjukkan 

tingkat inovasi yang tercermin dari budaya kerja kolektif yang tinggi. Inovasi utama 

terlihat melalui sistem gotong royong dalam perawatan kebun anggota. [cite_start]Selain 

itu, terdapat inovasi teknologi baru dalam pengelolaan data dan keuangan (Gambar 4.2). 

Sistem ini membantu efisiensi kerja dan memastikan pemeliharaan kebun berjalan efektif. 

 

2. Perhatian dan Pengelolaan Keuangan yang Rinci 

Pengelolaan keuangan di KUD Bangun Desa dilakukan secara transparan dan 

akuntabel. 

i. Mekanisme Pelaporan: Laporan keuangan disusun bulanan dan diserahkan kepada 

Badan Pengawas. Laporan bulanan ini dirangkum menjadi laporan tahunan yang 

disampaikan dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT). 

ii. Transparansi: Sebelum RAT, diadakan Pra-RAT di mana buku laporan keuangan 

dibagikan kepada seluruh anggota untuk dikaji. 

iii. Kepatuhan: Sistem keuangan koperasi mengikuti standar OJK dan diawasi melalui 

audit rutin oleh auditor eksternal. 

iv. Pembagian Hasil: Terdapat rumusan perhitungan Sisa Hasil Usaha (SHU) 

berdasarkan AD/ART yang dibahas dalam musyawarah. 

 

3. Pencapaian Hasil yang Maksimal 

Koperasi berhasil memfasilitasi pencapaian hasil produksi secara optimal. Hal ini 

didukung oleh: 

i. Adanya papan informasi jadwal panen dan catatan hasil panen harian/bulanan. 

ii. Data kualitas TBS tercatat dalam laporan harian, yang memantau produktivitas 

lahan anggota. 

iii. Pengawasan teknis melalui buku monitoring lapangan. 

 

4. Penekanan Terhadap Kesejahteraan Anggota 

Koperasi berperan aktif dalam menjaga kesejahteraan anggota. 

i.     Layanan Ekonomi: Koperasi menyediakan layanan simpan pinjam (kredit) untuk 

membantu anggota saat kesulitan keuangan. 
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ii. Layanan Sosial: Koperasi memiliki dana sosial untuk santunan dan menyediakan 

akses kebutuhan pokok (sembako murah, pupuk bersubsidi) melalui fasilitas 

warung serba ada. 

iii. Musyawarah: Program kesejahteraan dibahas dalam forum musyawarah anggota 

(RAT). 

 

5. Tingkat Kerja Sama dan Koordinasi yang Tinggi 

i.     Terdapat pembentukan tim atau kelompok tani secara formal di bawah naungan 

koperasi. 

ii. Pembagian kerja ditetapkan secara tertulis atau disepakati dalam rapat. 

iii. Rapat teknis dan komunikasi kelompok (misalnya melalui WA group atau papan 

pengumuman) diadakan secara rutin. 

 

6. Memperluas Jaringan Kerja/Pemasaran 

Koperasi aktif dalam memperluas jaringan kerja dan pemasaran untuk meningkatkan 

posisi tawar petani. 

i. Koperasi terlibat dalam kemitraan kerja eksternal dengan pemerintah daerah 

maupun perusahaan swasta. 

ii. KUD "Bangun Desa" mengikuti forum agribisnis, pelatihan, dan bahkan 

melaksanakan study tour (misalnya ke KUD lain) untuk pembelajaran dan 

perluasan jaringan. 

 

7. Kestabilan Kebijakan yang Menjamin Kesejahteraan dan Keberlanjutan 

Stabilitas kebijakan internal koperasi turut menjadi faktor penting dalam 

keberlangsungan sistem kerja kolektif. 

i. Partisipasi Anggota: Proses perubahan atau penetapan kebijakan baru, termasuk 

kebijakan teknis (panen, perawatan), dilakukan melalui musyawarah anggota. 

ii. Keterbukaan: Pengurus menyampaikan kebijakan secara terbuka melalui rapat atau 

media komunikasi. 

 

Tantangan 

Meskipun budaya koperasi kuat, terdapat tantangan yang dihadapi KUD, yaitu: 

1. Praktik pengambilan ilegal tandan buah segar dari TPH. 

2. Minimnya perhatian dan dukungan nyata dari pemerintah desa, terutama dalam bentuk 

pendampingan, pelatihan, atau dukungan anggaran. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa budaya 

koperasi yang kuat berperan signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan petani kelapa 

sawit di Desa Kota Bangun. Implementasi nilai-nilai kolektif dan partisipatif, yang diukur 

melalui tujuh indikator budaya organisasi (Inovasi, Pengelolaan Keuangan yang Transparan, 

Pencapaian Hasil Optimal, Kesejahteraan Anggota, Kerja Sama, Perluasan Jaringan, dan 
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Kestabilan Kebijakan), telah menciptakan sistem pengelolaan kebun yang berkelanjutan dan 

mampu meningkatkan taraf hidup anggota. 

Meskipun KUD "Bangun Desa" berhasil menerapkan budaya transparansi keuangan 

(melalui RAT dan audit) dan menciptakan layanan kesejahteraan (simpan pinjam dan warung 

serba ada), tantangan utama terletak pada faktor eksternal (pencurian hasil panen) dan kurang 

optimalnya peran kelembagaan pemerintah desa dalam memberikan dukungan konsisten 

kepada koperasi sebagai motor penggerak ekonomi rakyat. 
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